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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan berarti peneliti datang
secara langsung ke tempat penelitian untuk mengumpulkan data melalui wawancara
untuk mengetahui kondisi secara langsung, sehingga menghasilkan data deskriptif
kualitatif. Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui mekanisme arisan
online dengan sistem menurun pada grup whatsapp Arisanby.NAB, 2) Untuk mengetahui
arisan online sistem menurun pada grup WhatsApp menurut figih muamalah
kontemporer. Setelah dilakukan penelitian tentang praktik arisan online pada grup
whatsapp arisan By.NAB sudah memenuhi ketentuan syarat gardh dan rukun gardh yaitu
terdapat muqridh (pemberi hutang), adanya muqtaridh (orang yang berhutang), adanya
muqtaradh (barang yang dihutangkan) dan sighat akad (perjanjian dua pihak yang
berhutang). Dapat diketahui untuk owner, admin dan seluruh anggota sudah memenuhi
syarat yaitu sudah baligh atau dewasa dan berakal. Namun dalam praktiknya terdapat
hal yang menyimpang dari ketentuan yaitu pada aspek syarat sighat karena dalam
praktiknya terdapat unsur riba dan gharar.

Kata Kunci : Arisan Online, Muamalah Kontemporer, Whatsaap

Abstract

This research uses a qualitative field approach, meaning the researcher comes directly
to the research location to collect data through interviews to find out the conditions
directly, thus producing qualitative descriptive data. The objectives of this study are: 1)
To determine the mechanism of online arisan with a descending system in the
Arisanby.NAB WhatsApp group; 2) To determine the descending system of online arisan
in WhatsApp groups according to contemporary muamalah figh. After conducting
research on the practice of online arisan in the By.NAB WhatsApp group, it has fulfilled
the requirements of qardh and the pillars of qardh, namely the presence of muqridh
(lender), the presence of muqtaridh (people who owe), the presence of muqtaradh (goods

I Dosen IAI Hasanuddin Pare
2 Mahasiswa IAI Hasanuddin Pare

Andayani, D. dan Nisak, A.K., ARISAN ONLINE SISTEM MENURUN DALAM FIQIH |32



EKSYA : Jurnal Ilmiah Ekonomi Syariah
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025
Http://jurnal.iaih.ac.id/index.php/EKSY

lent) and sighat akad (agreement between two parties who owe). It can be seen that the
owner, admin and all members have fulfilled the requirements, namely being baligh or
mature and sane. However, in practice, there are things that deviate from the provisions,
namely in the aspect of sighat requirements because in practice there are elements of
usury and gharar.

Keywords : Online Arisan, Contemporary Muamalah, Whatsapp

A. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya masa yang pesat membuat keperluan sehari-hari
menjadi semakin meningkat, dengan adanya teknologi yang semakin mudah
didapatkan. Teknologi yang saat ini memiliki pengaruh besar adalah internet. Dengan
adanya internet dapat dijadikan sumber informasi bahkan dapat berbisnis melalui
gadget. Setiap manusia memiliki kebutuhan semakin meningkat, sehingga
membutuhkan manusia lain untuk memenuhi kebutuhan, terutama melakukan kegiatan
muamalah.’?

Kegiatan muamalah tidak hanya pertukaran barang atau sesuatu yang
memberikan manfaat tetapi juga perdagangan, penyewaan, pinjam-meminjam,
pertanian, berserikat, dan lainnya. Muamalah secara sederhana adalah perjanjian yang
membuat manusia saling bertukar manfaat dengan ketetapan yang telah diatur oleh
Allah SWT melalui syariat Agama Islam. Agama memberikan petunjuk mengenai
masalah muamalah guna kemaslahatan manusia di dunia hingga akhirat. Dengan
mengikuti peraturan membuat kehidupan manusia menjadi tenang dan berkurangnya
penyelewengan yang merugikan dari berbagai pihak.4

Terdapat kegiatan yang diizinkan Allah SWT adalah pinjam-meminjam

yang telah dicantumkan pada Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29 dibawah ini
130 5 s (pal 5 G 8055 6388 1 ) el 2K a0 a1 3R 1 3hal i
@ Wins & g &) 2l
Artinya : ‘Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu’.’®

3 Bhaswarendra Guntur Hendratri dkk, Transformasi Positif: Analisis Sistem Jual Beli Online di Anisa
Online Shop Grosir Mlorah Rejoso Nganjuk dalam Perspektif Ekonomi Islam vol. 05 No. 04, (2023), 17802-
17806.

* Ibid.

5 Diakses dari internet pada 25 Juli 2024 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/4?from=1&to=176
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Kegiatan muamalah yang belum dijelaskan secara eksplisit dalam Al-Qur’an
ataupun Hadist ialah pelaksanaan arisan secara online. Secara umum hukum arisan
online adalah mubah atau boleh selama tak ada dalil yang mengharamkannya. Arisan
kegiatan muamalah modern yang masih dilakukan kalangan masyarakat. Arisan yaitu
kegiatan pengumpulan uang secara berkala, kemudian uang akan dibagikan kepada
setiap anggota sesuai dengan nomimal yang diikuti oleh semua anggota.®.

Alasan anggota mengikuti arisan memiliki berbagai macam alasan
diantaranya adalah bisa digunakan untuk menabung, mudahnya dalam bergabung
tidak memerlukan banyak persyaratan untuk bisa bergabung, mudahnya untuk
mendapatkan slot, pencairan juga mudah dan dapat dikirimkan melalui berbagai m-
banking dan e-wallet, bahkan bisa mendapatkan keuntungan dari mengikuti arisan
online dengan sistem menurun. Arisan online ini boleh dilakukan apabila tidak
memberikan kerugian pada salah satu pihak. Akan tetapi menjadi haram karena apabila
dalam pelaksanaannya ada unsur yang menguntungkan salah satu pihak bisa menjadi
riba. Riba adalah bunga atau tambahan yang tidak sesuai pembayaran dengan akad
awal yang disyaratkan bagi dua orang yang berakad untuk kepuasan pribadi.7

Bahkan uang yang digunakan pada saat ini akan mengalami nilai yang tinggi
daripada nilai vang akan dimiliki pada waktu mendatang dengan nilai yang sama
sehingga di masa mendatang nilai uang akan menurun meski nilai jumlahnya sama
seperti yang dahulu. Seperti gagasan dari Sudarsono, Time value of money atau nilai
waktu uang adalah konsep dasar dalam keuangan menyatakan uang yang dimiliki satu
rupiah yang diterima saat ini adalah lebih berharga dibandingkan satu rupiah yang akan
diterima pada masa mendatang. Sebab uang yang saat ini diterima akan memiliki nilai
lebih tinggi bila di investasikan, dibandingkan uang yang diterima pada masa
mendatang meskipun jumlah nominalnya sama, sehingga nilai uang akan mengalami
penurunan nilainya.?

Berdasarkan uraian penelitian diatas maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1)Untuk mengetahui mekanisme arisan online dengan sistem menurun pada grup

6 Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer Jilid 4, Jakarta: Republika Penerbit, 2020, h. 238.

7 Titis Larasati, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Arisan Menurun”, (Skripsi, UIN Raden
Intan Lampung, 2018), 6.

8 Sudarsono dan Edilius, Kamus Ekonomi: Uang dan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 246.
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whatsapp Arisanby.NAB; 2) Untuk mengetahui arisan online sistem menurun pada
grup WhatsApp menurut figih muamalah kontemporer.

Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk seluruh masyarakat dan segenap pihak yang berpartisipasi dalam penelitian ini.
Secara umum manfaat diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
dinamika sosial dalam era digital, terutama terkait praktik-praktik Ekonomi modern
menurut figih muamalah kontemporer.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Masyarakat
Pada hasil kajian ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat tentang kejelasan hukum fiqih muamalah kontemporer dari arisan
online dengan sistem menurun.
b. Untuk Peneliti Selanjutnya
Pada hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mekanisme arisan online yang menjadi tren konsumsi masyarakat, sehingga
ketika peneliti selanjutnya ingin meneliti lebih lanjut bisa menjadikan ini sebagai

salah satu referensi untuk penelitiannya.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan berarti peneliti
datang secara langsung ke tempat penelitian untuk mengumpulkan data melalui
wawancara untuk mengetahui kondisi secara langsung, sehingga menghasilkan data
deskriptif kualitatif.” Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Studi
kasus adalah kegiatan peneliti mengeksplor kejadian itu bermula, proses atau tahapan
yang dilalui hingga aktivitas kepada pengelola arisan Arisanby.NAB dan anggota yang

mengikuti arisan'’.

® Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif rancangan Penelitian (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 22.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), 6.
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Dalam penelitian di Arisanby.NAB ini peneliti telah menyerahkan surat izin
observasi dan telah menerima surat balasan sebagai bentuk pihak terkait telah
memberikan izin peneliti secara resmi. Peneliti juga melakukan wawancara secara
langsung kepada Kepala Desa Krenceng

Sumber data penelitian kualitatif terdiri dari kata-kata dan tindakan peneliti,
selebihnya ialah data tambahan seperti dokumen dan sebagainya. Sumber data ini
dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer ialah data diperoleh dari sumber pertama,
yang dimana pengumpulannya berasal dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti.
Sumber data primer ini diperoleh secara langsung dari owner Arisanby.NAB selaku
pemilik arisan, dan sumber lainnya

Sedangkan sumber data sekunder ialah sumber data yang diperoleh dari pihak
lain, seperti bentuk publikasi, bukti, laporan atau catatan yang terkait dengan
penelitian, dan diperoleh dari buku-buku dan referensi lain yang membahas tentang
penelitian sejenis.! Sumber data sekunder yang dipergunakan diantaranya data Profil
Desa Krenceng dan peserta arisan.

Beberapa metode digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk
penulisan, peneliti melakukan pendekatan yang melibatkan wawancara dan peninjauan
langsung ke lokasi penelitian untuk mengeksplorasi kegiatan arisan di Kecamatan
Kepung Kabupaten Kediri. Dalam mengolah data, mendeskripsikan dan menjawab
permasalahan yang ada teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : 1) Observasi
atau pengamatan: Observasi ini dilakukan secara terbuka, dan transparan kepada
sumber data, seperti pemiliki arisanby.NAB dan kantor Balai Desa; 2) Wawancara:
Wawancara merupakan metode mengumpulkan data di mana orang diwawancarai
dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada mereka, dan jawaban mereka dicatat
atau direkam. Pada kenyataannya, penulis membuat daftar pertanyaan untuk diajukan
secara langsung kepada peserta arisan menurun, yang kemudian akan dievaluasi; 3)

Dokumentasi: Studi ini dilakukan dengan melihat data dan arsip yang relevan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran umum akun WhatsApp Arisan BY.NAB

' Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif. 43.
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Saat ini, arisan di masyarakat bukan lagi suatu hal yang aneh. Banyak
komunitas melakukan arisan baik secara online maupun offline. Munculnya arisan
tidak selalu terjadi dengan frekuensi yang sama di suatu tempat. arisan biasanya
terjadi karena hobi, profesi, tempat tinggal, atau bahkan persamaan keinginan untuk
memiliki sesuatu dan rasa senasib.

Arisan dapat digunakan sebagai sarana menabung untuk memenuhi suatu
keinginan akan suatu hal. Menabung dengan cara arisan harus mengumpulkan uang
secara teratur dan harus dibayarkan karena di dalamnya ada hak orang lain yang
harus kita berikan. Arsian diikuti oleh banyak kalangan tak hanya ibu-ibu saja tetapi
ada bapak-bapak bahkan anak muda yang masih sekolah.

2. Sejarah Akun WhatsApp grup Arisan BY.NAB

Arisan online pada grup WhatsApp Arisan BY.NAB terbentuk tentunya
ada sebab yang kuat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan
owner Arisan Online dalam grup WhatsApp Arisan BY.NAB, didirikan pada
tanggal 25 Mei 2022 oleh Tinezia sebagai pemilik dan Novita sebagai pengelola.
Terbentuknya arisan ini awalnya disebabkan oleh rasa senasib, kekeluargaan, yang
muncul sebagai hasil dari penipuan oleh arisan lain yang membawa kabur uang
arisan. Rasa senasib itu menunjuk Tinezia sebagai pemilik arisan untuk
melanjutkan arisan yang terdahulu, yang sekarang memiliki 150 anggota.

Ada dua jenis grup arisan: grup besar dan grup kecil. Grup besar
digunakan untuk memilih peserta yang akan mengikuti arisan tertentu yang dibuat
oleh manajer dan pemilik. Grup kecil terdiri dari anggota yang telah menyetujui
untuk mengikuti arisan yang dibuat oleh manajer dan pemilik. Berdasarkan
wawancara dengan admin grup arisan menunjukkan bahwa pengelola dan pemilik
menyebarkan bukti pembayaran dan testimoni dari setiap peserta yang mengikuti
arisan. Testimoni ini digunakan untuk menarik perhatian orang-orang yang
melihat instastori agar mau untuk mengikuti arisan.

3. Tujuan Akun Whatsapp Grup Arisan BY.NAB

Pada awalnya, arisan online ini didirikan pada grup WhatsApp Arisan
By.NAB ini karena kesamaan nasib pernah ditipu oleh pemilik arisan tetangga.

Sehingga dibentuk arisan ini untuk melanjutkan arisan yang terdahulu agar uang
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tetap bisa dikelola dan ditabung agar suatu saat nanti bisa digunakan ketika
dibutuhkan.

Arisan ini cukup banyak diminati kalangan karena owner arisan dapat
dipercaya sehingga memiliki banyak anggota. Bahkan owner mengadakan kuis
berhadiah agar peminatnya bertambah banyak.

4. Mekanisme Arisan pada Grup Whatsapp Arisan By.NAB

Adapun mekanisme arisan By.NAB terlihat pada bagan dibawah ini:

Bagan 4 1 Mekanisme Arisan Online Grup Whatsapp Arisanby.NAB

1 !

Proses arisan online mulai dari awal pembukaan hingga pencairan dana
ditunjukkan di grup whatsapp Arisan By.NAB sebagai berikut :

a. Pemilik dan admin mempromosikan arisan melalui story Instagram, WhatsApp,
Facebook, dan Instagram untuk memberi tahu calon anggota tentang keberadaan
arisan.

b. Calon anggota yang tertarik untuk mengikuti arisan tersebut bisa menghubungi
owner atau admin untuk melalukan pendaftaran mengikuti arisan dengan
menyetorkan foto KTP.

c. Selanjutnya admin akan melakukan diskusi dengan owner terkait calon anggota
yang akan dimasukkan kedalam grup utama. Setelah mendapatkan persetujuan

dari owner maka admin akan memasukkan calon anggota ke dalam grup utama.
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d.

Calon peserta yang telah menjadi anggota dari grup utama secara otomatis
menjadi anggota arisan. Setelah itu, anggota memiliki hak untuk mengikuti arisan
yang ditawarkan oleh pemilik atau manajer untuk memilih get yang sesuai dengan
kemampuan mereka.

Atas perintah pemilik, admin akan membuat penawaran slot get di grup utama.
Jika peserta tertarik mengikuti arisan menurun itu maka antar sesama anggota
saling berebut nomor urut yang diinginkan dengan anggota lain. Yang kemudian
owner akan merekap semua siapa saja yang memilih nomor tertentu kemudian
bila target sudah terpenuhi maka owner akan membuat grup baru untuk arisan
yang baru.

Kemudian pengelola akan meminta foto KTP kepada anggota yang mengikuti
arisan.

Setelah semua orang berkumpul dalam grup kecil, arisan secara otomatis dimulai
sesuai dengan perjanjian, dan semua orang harus mematuhi peraturan.

Peserta melakukan pembayaran setoran via transfer atau langsung datang ke
rumah owner sebelum jatuh tempo.

Pencairan dilakukan melalui via transfer atau peserta langsung datang ke rumah

owner untuk mengambil uangnya.

5. Syarat Menjadi Anggota Arisan

Untuk menjadi peserta arisan di grup whatsapp Arisan By.NAB, yang harus

memenuhi persyaratan berikut:

a.
b.

C.

d.

.

Mempunyai kartu identitas

Mengirimkan kartu identitas kepada admin

Masuk ke dalam grup besar

Masuk ke dalam grup kecil sesuai arisan yang dipilih

Sampai putaran arisan selesai, anggota yang sudah memilih get harus konsisten.

6. Peraturan Anggota Arisan

Di dalam grup Arisan By.NAB terdapat dua macam grup yaitu grup besar

berisi seluruh peserta arisan dan grup kecil hanya berisikan anggota tertentu yang

sesuai dengan kloter yang telah dipilih anggota. Berikut beberapa peraturannya :

a.

Peraturan dalam grup besar

1) Mengikuti peraturan yang ada
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Ambil get sesuai kemampuan

Memliki keuangan yang cukup

Harus siap membayar bila sudah jatuh tempo

Dilarang melakukan tindakan sara

Berhenti ditengah jalan harus cari ganti

Pembayaran via cash atau transfer

Maksimal pukul 17.00 WIB

Pembayaran dilakukan tepat waktu bila ada kendala harus konfirmasi ke

admin atau owner

b. Peraturan untuk grup kecil

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9)

Peserta wajib mengikuti peraturan yang ada

Setiap peserta harus siap dengan risiko bila terjadi sesuatu

Setiap anggota harus memastikan keuangan cukup untuk membayar setoran
Setiap anggota harus sudah mendapat izin dari keluarga, suami/istri ketika
mengikuti arisan

Maksimal pembayaran setor transfer pukul 17.00 WIB

Tidak memberikan alasan ketika jatuh tempo

Berhenti ditengah jalan maka harus cari ganti dan di denda 300 ribu rupiah
Terlambat jatuh tempo di denda 15 ribu rupiah per hari

3 kali terlambat bayar jatuh tempo maka akan dipindah diurutan bawahnya

10) Pencairan maksimal pukul 19.00 WIB

11) Harus tepat waktu untuk membayar setoran

7. Keuntungan dan kerugian mengikuti Arisan By.NAB

Berdasarkan wawancara penulis dan owner arisanby.NAB dapat dilihat

keuntungan dan kerugian dari pihak owner

a. Keuntungan dari pihak owner

1))
2)

Semua kebutuhan owner terpenuhi

Pada arisan, pemilik mendapat keuntungan pada tarikan pertama pada urutan

pertama. Keuntungan ini adalah seratus persen dari jumlah yang diterima.
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3) Setelah pemilik memperoleh keuntungan pada putaran pertama, pemilik tidak
perlu membayar ke kloter berikutnya karena uang yang terkumpul sudah
sesuai get ketika semua anggota telah transfer.

4) Owner mendapat tambahan keuntungan dari biaya admin setiap slot dari
anggota yang mengikuti arisan.

b. Kerugian dari pihak owner

1) Pemilik harus menghentikan pencairan jika anggota tidak dapat membayar
setoran.

2) Owner menalangi dahulu sampai semua anggota selesai membayar.

3) Owner harus cari anggota agar arisan tetap bisa berjalan sampai akhir.

4) Owner memberikan talangan ke slot yang kosong sampai ada penggantinya.

Berdasarkan wawancara dengan owner diketahui bahwa terdapat keuntungan
dan kerugian dari pihak pengelola
a. Keutungan dari pihak admin
1) Semua kebutuhan pengelola dapat dipenuhi
2) Banyak bonus yang diterima admin dari setiap kloter yang berjalan
3) Mendapatkan hadiah dari ikut kuis berhadiah
b. Kerugian dari pihak admin
1) Harus bisa dihubungi setiap saat
2) Pekerjaan sedikit berantakan karena terlalu fokus pada smartphone
3) Harus cepat dalam merekap data
4) Harus bisa memantau anggota yang tidak mengikuti arsian untuk dikeluarkan
Adapun dari sisi anggota arisan berdasarkan wawancara dengan Kiki selaku
anggota dapat disimpulkan bahwa Kiki juga memiliki rasa satu nasib dengan keadan
owner karena pernah ditipu oleh arisan cicis sehingga Kiki mengikuti arisan By.NAB ini.
Kiki mengikuti arisan ini juga digunakan sebagai sarana untuk menabung agar di masa
depan hasil dari mengikuti arisan bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Kiki
tertarik mengikuti arisan juga karena adanya hadiah yang diberikan owner untuk anggota
yang berhasil menjawab kuis yang diberikan owner.
Sedangkan hasil wawancara dengan Tika yang merupakan anggota arisan dapat
disimpulkan bahwa Tika tertarik mengikuti arisan dikarenakan sering melihat promosi

yang dilakukan temannya melalui instastory whatsapp bahwa temannya mengikuti arisan

Andayani, D. dan Nisak, A.K., ARISAN ONLINE SISTEM MENURUN DALAM FIQIH |41



EKSYA : Jurnal Ilmiah Ekonomi Syariah
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025
Http://jurnal.iaih.ac.id/index.php/EKSY

By.NAB ini mendapatkan banyak keuntungan dan juga dijadikan sebagai sarana
menabung Tika dalam jangka pendek sehingga uang bisa digunakan pada saat itu juga
untuk membeli sesuatu yang dibutuhkan.

Kemudian wawancara dengan anggota lain bernama Nana dapat disimpulkan
bahwa Nana senang mengikuti arisan ini karena bisa digunakan untuk menabung untuk
biaya pernikahannya kelak. Tetapi anggota kurang suka dengan sistem menurun karena
nominal di urutan awal lebih besar dibandingkan urutan dibawahnya sehingga Nana
mengambil arisan dengan sistem flat atau pembayarannya sama rata, meskipun dikenakan
biaya admin tidak masalah karena dianggap sebagai jasa karena mau menyimpankan
uangnya Nana.

Hasil dari wawancara yang dilakukan penulis dengan tiga peserta arisan yang
mengikuti arisan menurun get 4 juta, dapat disimpulkan bahwa keuntungan dan kerugian
anggota arisan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Keuntungan dari pihak peserta :
1) Peserta memiliki kemampuan untuk menghemat uang dan mengontrol keinginan
mereka untuk tidak membeli barang yang tidak dibutuhkan.
2) Anggota bisa menabung untuk digunakan di masa mendatang
3) Sebagian anggota merasa beruntung bagi yang bisa mendapatkan urutan akhir
karena adanya selisih yang dibayarkan
4) Anggota mersa senang karena adanya kuis berhadiah dan hadiah yang didapatkan
banyak macamnya
b. Kerugian dari pihak anggota
1) Adanya biaya admin diawal yang harus dibayarkan jika mengikuti arisan pada
setiap slot
2) Anggota merasa dirugikan karena nomor urut 1 hanya diperuntukkan owner dan
admin, anggota diminta setor untuk nomor 1
3) Anggota tidak menyetorkan foto KTP atau tidak mengisi formulir pendaftaran
yang diminta, sehingga tidak sesuai dengan pengumuman yang diberikan untuk
deskripsi grup utama.
4) Sebagian anggota merasa keberatan karena selisih yang dibayarkan pada sistem
menurun cukup besar antara urutan awal dan urutan akhir

5) Sebagian anggota takut akan adanya riba sehingga ada yang memilih arisan flat
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PEMBAHASAN
1. Praktik Arisan Menurun dengan Get 4 Juta pada Grup Arisan By.NAB di Whatsapp

Diketahui praktik dalam arisan online sistem menurun pada grup Arisan
By.NAB di Whatsapp sebagai berikut :

a. Cara Mengikuti Arisan

Menghubungi admin atau pemilik arisan melalui chat jalur pribadi akan
memungkinkan calon anggota untuk mengikuti arisan online di grup whatsapp
Arisan By.NAB. Setelah itu, admin atau pemilik akan memasukkan anggota ke
dalam grup utama arisan By.NAB, di mana admin akan menjelaskan peraturan
dan prosedur pemilihan kloter arisan yang berlaku di grup utama, dan anggota
harus mematuhi semua peraturan yang berlaku.

Kemudian dalam praktiknya, admin akan melakukan penawaran kloter
arisan dengan get yang bervariasi, salah satunya adalah arisan menurun dengan
get 4juta. Setelah admin melakukan penawaran anggota diharuskan saling berebut
nomor di grup utama, kemudian setelah anggota memilih nomor urut berapa maka
admin akan merekap dan mencatat nama anggota siapa saja yang pertama kali
memilih urutan ke satu begitu juga seterusnya sampai kloter arisan yang
ditawarkan terpenuhi admin akan membuat grup kecil yang berisikan anggota
yang telah memilih penawaran tersebut.

b. Akad Keikutsertaan peserta Arisan

Sebelum calon peserta dimasukkan ke dalam grup kecil, calon peserta
arisan get 4 juta harus melakukan perebutan urutan nomor di grup utama
kemudian admin akan merekap nama peserta yang mengikuti penawaran arisan
get 4 juta. Untuk mengetahui ketersediaan anggota dalam mengikuti arisan ini
maka penulis melakukan wawancara terhadap 7 peserta arisan get 4 juta pada grup
kecil secara acak.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ke 7 peserta arisan yang
mengikuti arisan By.NAB ini dapat disimpulkan bahwa anggota yang ini menjadi
anggota arisan By.NAB harus menghubungi owner atau admin agar bisa
dimasukkan ke dalam grup utama yang kemudian semua yang anggota tertarik

mengikuti penawaran harus saling berebut nomor untuk mendapatkan slot, setelah
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semua slot telah terpenuhi maka anggota yang telah memilih penawaran akan
dimasukkan ke dalam grup kecil, yaitu grup get 4 juta menurun. Dalam mengikuti
arisan ini banyak anggota yang mendapatkan keuntungan dari mengikuti arisan
ini mulai dari bisa berhemat, mencegah diri dari membeli barang yang tidak
diperlukan, bisa menabung, uang yang didapatkan bisa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan membeli suatu barang yang dibutuhkan bahkan
bisa dijadikan untuk modal usahanya. Tetapi tak jarang juga ada yang mengeluh
karena selisih nominal yang harus dibayarkan cukup besar dan khawatir akan
adanya riba sehingga memilih arisan dengan setoran yang sama rata yaitu arisan

flat.

2. Prosedur Jalannya Arisan

Setelah anggota dimasukkan ke dalam grup kecil anggota akan diberikan

pilihan untuk setornya setiap berapa hari sekali. Misalnya, 15 hari sekali atau 20 hari

sekali. Setelah terjadi kesepakatan bersama jalannya arisan dalam periode berapa hari

maka arisan dapat dimulai. Terdapat lima belas peserta yang terdaftar sebagai pelaku

arisan, masing-masing dengan jumlah uang yang berbeda-beda, di antara anggota kecil

grup get 4 juta menurun. Aturan untuk mendapatkan 4 juta menurun adalah sebagai

berikut:

a.

o

5= @ oo

Peserta melakukan pembayaran setoran setiap 15 atau 20 hari sekali sesuai
kesepakatan bersama.

Anggota mulai pembayaran setoran dari nomor ke 1 untuk owner.

Anggota wajib membayarkan sesuai slot yang dipilih dari awal sampai berakhirnya
arisan get 4 juta menurun ini.

Peserta melakukan pembayaran via transfer atau cod

Peserta mengikuti sampai selesai arisan

Pembayaran arisan sampai batas waktu yang ditentukan yaitu pukul 17.00 WIB
Jika terlambat membayar H+1 maka akan di denda 15.000 rupiah bila belum get
Jika terlambat membayar H+1 tetapi sudah mendapatkan uang maka akan di denda
25.000 rupiah.

Berhenti ditengah jalan anggota wajib mencari ganti dan denda 300.000 rupiah
Pencairan maksimal 19.00 WIB

Andayani, D. dan Nisak, A.K., ARISAN ONLINE SISTEM MENURUN DALAM FIQIH |44



EKSYA : Jurnal Ilmiah Ekonomi Syariah
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025
Http://jurnal.iaih.ac.id/index.php/EKSY

Gambar 4. 1 Tampilan Slot Get 4 juta

Itulah beberapa peraturan yang ada dalam grup kecil arisan get 4 juta. Untuk
mengetahui alasan mengapa owner memberi tanda kunci pada nomor 1 dan dikenakan
biaya admin setiap slot. Diketahui dalam praktik arisan setiap 15 atau 20 hari sekali
itu untuk nomor 1 akan dikunci oleh owner karena digunakan sebagai cover zonk atau
sebagai dana talangan bila ada anggota yang tiba-tiba berhenti di tengah jalan, ada
anggota yang lari dari tanggung jawab tidak bisa dihubungi karena tidak bisa
membayar setoran. Untuk biaya admin yang diadakan owner sebagian digunakan
untuk gaji admin dan digunakan untuk membeli hadiah bagi pemenang kuis yang
diadakan oleh owner.

Adapun untuk pembayaran setoran setiap anggota membayarkan dengan
besaran nominal beda-beda dan adanya selisih dalam setiap pembayaran, ada pihak
yang merasa dirugikan karena selisth yang besar tetapi ada juga yang tidak
mempermasalahkan adanya selisih meskipun mendapatkan nomor awal. Kemudian
arisan sudah secara otomatis dimulai setelah semua peserta masuk ke dalam grup get
4 juta menurun. Selain itu, peserta harus melakukan setoran setiap tanggal yang
ditetapkan oleh pemilik. Pembayaran dilakukan setiap dua puluh hari sekali melalui
transfer atau COD (Cash On Delivery). Besaran iuran sesuai dengan nomor yang
dipilih oleh anggota.

3. Pencairan Arisan

Pada praktiknya, arisan get 4 juta muncul di grup WhatsApp Arisan By.NAB
untuk pencairannya setiap dua puluh hari sekali pada tanggal yang ditetapkan. Ketika
semua peserta telah menyelesaikan kewajibannya, yaitu dengan membayar sejumlah

uang sesuai dengan nomor yang telah dipilih oleh masing-masing peserta, pemilik
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akan melakukan pencairan. Setelah pembayaran selesai, menjadi tanggung jawab
pemilik untuk mencairkan arisan terhadap urutan nomor yang menerima arisan.
Sampai periode berakhir, pemilik dapat mencairkan uang setelah pukul 19.00 WIB.
Pencairan selalu dapat dilakukan melalui transfer dengan nilai Rp. 4.000.000 untuk

setiap anggota.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Diketahui bahwa praktik arisan online yang menggunakan aplikasi grup whatsapp
arisan By.NAB dilakukan dengan sistem menurun. Praktik arisan online ini
dilaksanakan setiap periode 20 hari sekali sesuai tanggal yang telah ditetapkan
owner. Dengan anggota yang berjumlah 15 orang, dengan tawaran pilihan nomor
urut pada slot getnya adalah 2-15. Dalam praktiknya anggota arisan saling berebut
nomor di grup utama yang kemudian admin akan mencatat nama anggota yang
lebih dahulu memilih nomor slot get, arisan dilakukan tanpa adanya tatap muka
secara langsung antar anggota arisan dengan owner ataupun admin. Pembayaran
arisan dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan sistem transfer atau COD (Cash On
Delivery atau datang ke rumah owner). Bagi anggota yang telah selesai melakukan
pembayaran harus mengirimkan bukti pembayaran setoran dan diunggah dalam
grup kecil get 4 juta rupiah. Setelah itu, admin akan merekap semua anggota yang
menyelesaikan pembayaran dan untuk pencairan hanya dilakukan secara transfer
saja.

2. Setelah dilakukan penelitian tentang praktik arisan online pada grup whatsapp
arisan By.NAB sudah memenuhi ketentuan syarat qardh dan rukun qardh yaitu
terdapat muqridh (pemberi hutang), adanya muqtaridh (orang yang berhutang),
adanya mugqtaradh (barang yang dihutangkan) dan sighat akad (perjanjian dua
pihak yang berhutang). Dapat diketahui untuk owner, admin dan seluruh anggota
sudah memenubhi syarat yaitu sudah baligh atau dewasa dan berakal. Namun dalam
praktiknya terdapat hal yang menyimpang dari ketentuan yaitu pada aspek syarat
sighat karena dalam praktiknya terdapat unsur riba dan gharar. Karena diketahui
bahwa nominal yang disetorkan antar anggota berbeda mulai dari nomor urut awal

hingga akhir, untuk anggota yang mendapatkan nomor urut 11-15 mendapatkan
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keuntungan dari anggota nomor urut 2-10 karena nominal pembayaran berbeda
tetapi ketika pencairan mendapat jumlah nominal yang sama yaitu 4 juta rupiah.
Selanjutnya gharar terjadi karena anggota belum mengetahui maksud dari urutan
nomor 1 yang diberi gambar kunci adalah milik owner dan admin. Sehingga hal
tersebut tidak diperkenankan secara hukum islam karena dapat menimbulkan dosa
bagi yang terlibat dalam arisan ini.
SARAN
1. Owner dan Admin

Untuk owner dan admin sebaiknya sebelum arisan dibuat peserta diminta
untuk mengisi formulir yang telah disediakan owner serta surat perjanjian untuk
meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari.

Alangkah baiknya ketika membuat peraturan harus dijelaskan secara
terperinci agar anggota yang baru bergabung bisa mengerti mekanisme kerja arisan
sehingga tidak merasa tertipu.

2. Peserta Arisan

Peserta harus teliti ketika mengikuti arisan, memastikan aturan yang berlaku
pada arisan-arisan online pada umumnya, ketika dalam peraturan tertulis harus
menyertakan foto KTP namun pada praktiknya anggota tidak dimintai foto KTP
maka harus dipertanyakan kepada admin atau owner.

Anggota seharusnya lebih kritis lagi dalam mengikuti arisan untuk
mempertanyakan lebih terperinci bagaimana mekanisme kerja arisan tersebut dan
anggota lebih bijak lagi ketika memutuskan untuk mengikuti arisan dan

mempertimbangkan semua risiko yang mungkin terjadi.
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